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Pasal 2. 
Funr;si. 

· Sebagai suatu Komando , KOLOGNAS mempunjai fungsi-fungsi 
- perentjanaan 
- kordinasi dan 
- pene;awasan 

terhadap s emua keeio.tc.n operasi Badan-Badan/Lembae;a-Lembae;a jang 
bergerak d al am b Id ang pengusahaan, pemb La.jaan, psng angkut an , pe 
njimpanan dan penjaluran bahan-bahan pokok kebutuhan hidup sehari- 
hari. 

BAB I 
KOLOGNAS, 
Pasal 1, 

!_e dud u k an 
KOLOGNAS ad a Lah suat u bad an Perae r Lnt ah, merupakan sat u Kornando 
Utama jan2; ms Lakukan pengendalian ope r as i.oru I d a.Lam bidang-bidang: 

peneusahaan 
- p emb.i a jaan 

pengangkut an 
- penjin,panan dan 
- penjaluran 

s emua bahan pokok kebut uhan hidup sehari-hari jang di,,n-iasi. 

2. KOLOGNAS berkedudukan dibawah Wakil Perdana Menteri b Ldang Ekonorni, 
Keuanr;an dan Pembangunan. 

e 1. 

MEMUTUSKAN: I 
lenetapkan: Membentuk Komando Logistik Nasional selandjutnja disingkat KOLOGNAS · j 

denean kedudulmn, fungsi, tugas dan organisasi menurut ketentuan 
s ebag ai, berikut : 

.ampsr'ha 
ikan 

1. Perlu segera diadakan usaha kearah perbaikan taraf hidup r.::..kjat 
dengan djalan mendjamin terpenuhinja kebutuhan pokok hidup se 
hari-hari chususnja Pangan dan Sandang. 

2. Bahwa kec:iatan Bad2..n-Badan/Lembaga-Lembaga Pemerintah maupun 
Swasta jans bergerak dalam biqang pengusahaan, pembiajaan, 
peng.:i.ngkutan, penjimpanan dan penjaluran bah&n-bahan pokok ke 
butu.han hid up sehari-hari perlu lebih d:Lkoordinasikan, disinkro 
n i sas i.kan dan diintee;rasikan seh i ng ga lebih terarah; 

Surat Keputusan Presiden No.63 tahun 1966 t ent ang Pcnjusunan Kabi 
net Dwi kor'a jang lebih disempurnakan Lagd ; 

Pertimbangan Presidium !Cabinet Dwikora; 

enimbang 

KAMI, PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 

PEi\ffiENTUKAN, FUI\USI I TUGAS DAN ORGANI 
SASI l(OMANDO LOGISTIK NASIONAL •. 

PRESIDEN 
REPUBLIK INDONESIA 

KEPUTUSAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA 
NO. 87 TAHUN 1966. 

TENT ANG 
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Pasal 6. 

3. Anggota-anggota Staf dan pet ugas KOLOGNAS diangkat, diberhentikan dan be 
tanggung djawab kepada Panglima KOLOGNAS. 

Pasal 5. 
Susunan dan tanggungdjawab 

1. Wakil Perdana Menteri b id ang EKUBANG, karena djabatannja mendjadi Pang Li: 
KOLOGNAS d an ber t.anggung djawab kepada Presid en/Pane;lima Tertinggi/Pemim 
pin Besar Revolusi/Mandataris M.F.R.S. 

2. Kepala Staf KOLOGNAS diangkat, diberhentikan oleh Presiden atas usu L Pan. 
lima KOLOGNAS dan bar t anggung djawab kepada Panglima. KGLOGNAS. 

5. Untuk lebih memperlantjar sekalian pelaksanaan operasi, Pimpinan KOLOGNA 
dibantu oleh sebuah badan Musjawarah Pimpinan jang terdiri dari semua Me 
teri dan Deputy Menteri jang berada di dalam lingkungan echelon bidang 
EKUBANG. 

• b , Djika dianggap perlu, d eng an senantiasa memperhatikan prinsip-prinsip 
ekonomi, Panglima KOLOGNAS dapat membentuk satuan-satuan t ugas (task 
forces) jang merupakan unsur pelaksana chusus. 

Badau-Badan technis seperti Djawat an-Djawatan, Perusahaan-Perusahaan 
Negara, Koperasi dan Perusahaan-Perusr..haan Swasta, jang bergerak dalan 
bidang dan Lapan=an usahanja ber'hubung an erat d engan mas' alah penje 
diaan, penjaluran bahan-bahan pokok kebutuhan hidup sehari-hari setja 
ra taktis operasionil mcrupakan unsur pelaksana umvm dari KOLOGNAS • 

3. Kepala Staf dibantu oleh s ebuah Staf ketjil Tata Usaha d.an para Asisten 
janr, menjelen[sgarakan urusan : 

- perentjanaan pengusahaan 
- penjaluran, anekutan dan penjillipanan 
- pembi ajaan 
- chusus 

2. KOLOGNAS dipimpi11 oleh s eor ang Pang Lirna d an s eor ang Kepala Staf. 

Pasal 4. 
O r g a n i s a s i 

19rganisasi KOLCGNAS terdiri dari unsur-unsur 
1.1. pimpinan 
1.2. staf 1.3. pelaksana 

Pasal 3. 
Bidang Tugas dan Felaksanaannja 

KOLOGNAS bertu6as melaksanakan kebidjaksanaan umum politik perekonomian 
Pemerintah, chususnja jans menjangkut mas'alah penjedi~an dan penjaluran 
bahan+bahan pokok ks but.uhar; hidup sehari-hari, dengan djalan : 

- menentukan program pelaksanaan, 
- memimpin pelaksanaan dalam arti mengkoordf naai kan , 

rnengsinkronisasikan, dan mengint egrasikan, dan 
- mengawasi hasil pelaksanaan 

tugas-tugas d an kewadjiban Badan-Bado.n/Lembagu-Lembar;a Pemerintah maupun 
Swasta jane; bergerak d a Lam b i.d ang tersebut dd.at.as , 
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PRES I DEN 
REPUBLIK INDONESIA 

  



Ditetapkan di Djakarta 
pada tanggal 26 April 1966. 
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA, 

ttd. 

SUKARNO 

Keput.usan ini mulai berlaku pad a hari bu Lan d Lkal.uar-kann jav- 

Pasal 9. 

BAB III 
KETENTUAN PENUTUP. 

Pasal 8. 
Hal-hnl lain jang belum diatur dalam Keputusan ini djika dianggap perlu 
dapat ditentukan kemudian oleh Panglima KOLOGNA:3 berdasarkan Keputusan 
ini. 

2. KOLOGDA ad a Lah suat u Komando Felaksana Logistik di Daerah jang pad a da 
sarnja melakukan kegiatannja berdasar kebidjaksanaan KCLOGNAS. 

3. Dalam menghada pf persoalan chusus , KOLOGDA dapat mengambil kebidjaksanaai 
lain dengan ketentuan agar segera dilaporkannja kepada KOLOGNAS • 

• usunan organisasi KOLOGDA disesuaikan d eng an susunan organisasi KOLOGNA: 

5. Gubernur Kepala Daer ah karena d jabatannja mendjadi Komandan KOLOGDA. 

6. Semua pemb i.a jaan KOLOGDA dibebankan ke pada Anggaran Pemerintah Daer ah- 

1. Ditiap-tiap Daerah Swatantra tingkat I dibentuk Komand o Logistik Daerah 
selandjutnja da ai ngk at KOLOGDA jang be rkedudukan d i bawah Gubernur Kepala 
Daer-ah. 

BAB II 
KOMANDO LOGISTIK DAEP.AH 

Pasal 7 • 

Semua pembiajaan KOLOGNAS dibebankan ke pada Angg ar-an Pemerintahan Agung. 

Pasal 6. 

PRES I DEN 
REPUBLIK INDONESIA 
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